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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Objek 

1. Gambaran Umum Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) BMT Amanah Citra  

Kopeìrasi Simpan Pinjam dan Pe ìmbiayaan Syariah (KSPPS) BMT 

Amanah Citra awalnya dike ìnal deìngan nama BMT Amanah, yang 

didirikan pada tanggal 13 feìbruari 2003. Pada awal beìrdirinya, BMT ini 

be ìrfokus pada layanan simpan pinjam dan pe ìmbiayaan de ìngan 

meìngikuti prinsip-prinsip syariah. Se ìlama be ìrtahun-tahun, BMT 

Amanah beìrhasil me ìmbangun re ìputasi yang baik di kalangan 

masyarakat se ìbagai Le ìmbaga keìuangan yang dapat diandalkan dan 

be ìrprinsip syariah. 

Pada tanggal 30 Se ìpteìmbeìr 2016, BMT ini me ìngalami peìrubahan 

pe ìnting deìngan meìngubah namanya me ìnjadi KSPPS BMT Amanah 

Citra. Pe ìrubahan ini dipicu ole ìh ke ìbijakan peìme ìrintah pusat yang 

meìneìtapkan bahwa seìmua BMT harus be ìrada dibawah naungan Dinas 

Kopeìrasi dan UMKM. Prose ìs peìrubahan nama teìrseìbut disahkan ole ìh 

notaris deìngan nomor 16, yang me ìngukuhkan le ìgalitasnya seìbagai 

kope ìrasi syariah se ìcara re ìsmi. 

Se ìlanjutnya, pada tanggal 05 Januari 2018 KSPPS BMT Amanah 

Citra meìne ìrima surat keìputusan dari Me ìnteìri Kopeìrasi dan UMKM 
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yang me ìneìtapkan kope ìrasi ini seìbagai badan hukum. Ke ìputusan ini 

meìmastikan bahwa KSPPS BMT Amanah Citra diakui se ìcara re ìsmi 

seìbagai Leìmbaga keìuangan yang sah dan dapat be ìropeìrasi de ìngan 

meìmatuhi aturan yang be ìrlaku. 

KSPPS BMT Amanah Citra me ìmiliki sturktur organisasi yang 

teìrdiri dari anggota, pe ìngurus, dan badan pe ìngawas. Anggota kope ìrasi 

adalah individu yang me ìmiliki ke ìpeìntingan dalam kope ìrasi dan 

meìmiliki hak suara dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT). Pe ìngurus 

kope ìasi be ìrtanggungjawab atas pe ìngeìlolaan seìhari-hari kopeìrasi dan 

meìnjalankan ke ìputusan yang te ìlah diseìpakati beìrsama. Seìme ìntara itu, 

badan pe ìngawas me ìmiliki fungsi untuk me ìngawasi dan me ìmastikan 

bahwa peìnge ìlolaan kope ìrasi beìrjalan deìngan de ìngan prinsip-prinsip 

kope ìrasi yang be ìnar. 

Modal bisnis KSPPS BMT Amanah Citra didasarkan pada prinsip-

prinsip syariah dalam e ìkonomi Islam. Kope ìrasi ini me ìnyeìdiakan 

layanan simpan pinjam dan pe ìmbiayaan yang seìsuai de ìngan prinsip-

prinsip syariah, seìpeìrti larangan riba dan ke ìadilan dalam pe ìmbagian 

ke ìuntungan. De ìngan deìmikian, kopeìrasi in itidak hanya beìrtujuan untuk 

meìncapai keìuntungan finansial, te ìtapi juga unutk meìmpromosikan 

ke ìadilan sosial dan ke ìse ìjahteìraan umat. 

Pe ìran sosial KSPPS BMT Amanah Citra sangatlah pe ìnting dalam 

masyarakat se ìteìmpat, baik itu di Kawasan Komple ìk Citra Raya maupun 

dipasar-pasar se ìpe ìrti pasar ulin, pasar paramuan, dan pasar kurnia. 



55 
 

Meìlalui layanan simpan pinjam dan pe ìmbiayaan syariah, KSPPS BMT 

Amanah Citra me ìmbeìrikan akseìs ke ìuangan keìpada masyarakat yang 

seìbe ìlumnya sulit me ìmpeìroleìh layanan keìuangan dari le ìmbaga ke ìuangan 

formal. Hal ini me ìmbantu me ìningkatkan ke ìseìjahte ìraan eìkonomi 

masyarakat yang le ìbih luas. 

Se ìcara e ìkonomi, KSPPS BMT Amanah Citra me ìmbantu 

meìningkatkan akse ìs keìuangan bagi masyarakat yang se ìbeìlumnya 

teìrpinggirkan, se ìhingga me ìmungkinkan me ìre ìka untuk meìmulai atau 

meìngeìmbangkan usaha me ìre ìka. Deìngan deìmikian, KSPPS BMT 

Amanah Citra be ìrpeìran dalam me ìmacu peìrtumbuhan eìkonomi lokal dan 

meìngurangi ke ìse ìnjangan e ìkonomi. 

 

2. Identitas 

Nama Kopeìrasi : KSPPS BMT Amanah Citra 

Tanggal Beìrdiri : 3 De ìse ìmbeìr 2016 

Nomor Badan 

Hukum 
: 006824/BH/M/KUMKM.2/1/2018 

Alamat 
: Komple ìk Citra Raya Angkasa Blok S No. 10  

  Syamsudinnoor Landasan Ulin, Banjarbaru 

Akta Notaris : 16 De ìse ìmbeìr 2016 

Tanggal 

dikeìluarkan BH 
: 5 Januari 2018 
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3. Bidang Kelembagaan dan Organisasi 

Kopeìrasi KSPSS BMT Amanah Citra Landasan Ulin me ìmiliki 

syarat-syarat dan keìteìntuan pe ìrizinan se ìbagai be ìrikut : 

 Tabe ìl 4.1  

Perizinan Usaha 

No 
Legalitas 

Hukum 
Nomor Tanggal 

1.  Badan 

Hukum 

Kopeìrasi 

006824/BH/M.KUKM.2/1/2018 
5 Januari 

2018 

2.  Akte ì 

Pe ìndirian 

Kopeìrasi 

18 

30 

De ìseìmbe ìr 

2016 

3. No Surat 

Keìte ìrangan 

Teìrdaftar 

450KT/WPJ.29/KP.0203/2017 
11 Januari 

2017 

4. Nomor Pokok 

Wajib Pajak 
80.948.640.C.732.000  

5.  Nomor Induk 

Kopeìrasi 

(NIK) 

6372010060002 
24 Meìi 

2019 
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6. Nomor Induk 

Beìrusaha 

(NIB) 

0509220069958 

5 

Se ìpteìmbeìr 

2022 

 

4. Visi dan Misi KSPSS BMT Amanah Citra 

a. Visi 

Meìnjadikan Kopeìrasi Simpan Pinjam Syariah BMT Amanah 

Citra seìbagai mitra pe ìngusaha keìcil dan me ìneìngah seìrta 

masyarakat se ìkitar dalam me ìmbangun e ìkonomi umat 

be ìrdasarkan prinsip syariah. 

b. Misi 

1) Meìnjaga tingkat ke ìse ìhatan kopeìrasi dise ìtiap tahunnya 

2) Meìningkatkan SDM de ìngan te ìrus meìngikutseìrtakan 

untuk me ìmeìnuhi seìrtifikasi profeìsi 

3) Teìrus me ìne ìrus me ìmpeìrbaiki SOM/SOP yang 

diseìsuaikan deìngan pe ìrkeìmbangan te ìknologi maupun 

peìrke ìmbangan peìrkope ìrasian 

4) Meìnseìjahteìrakan anggota khususnya dan masyarakat 

seìkitar pada umumnya 

5) Meìmbangun ke ìsadaran masyarakat akan ke ìhidupan 

beìrgotong-royong dalam me ìlakukan aktivitas 

usahanya 
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6) Meìnciptakan pe ìngusaha-pe ìngusaha keìcil dan 

me ìneìngah yang Tangguh dilingkungan masyarakat 

Landasan Ulin. 

 

5. Kepengurusan KSPPS BMT Amanah Citra  

Adapun susunan keìpeìngurusan KSPPS BMT Amanah Citra 

Landasan Ulin adalah se ìbagai beìrikut : 

Pe ìngurus Harian  

a. Keìtua : Tarmidi, SP 

b. Se ìkre ìtaris : Darmawati 

c. Be ìndahara : Trisnawati 

d. Pe ìnge ìlola : Lilis Aprilinarti, SP 

e. Administrasi : - Nani Sumarni 

   - E ìni Dwi Yuliani 

f. Marke ìting/AO : - Darmawati 

   - Lilis Aprilinarti, SP 

Pe ìngawas Umum  

a. Keìtua : Putu Kastu, SH.MH 

b. Anggota : - Hadi Purnomo, SE ì 

   - Nani Sumarni 

Pe ìngawas Syariah  

a. Keìtua : KH. Ustadz Abdurrahman, S.Ag 

b. Anggota : Ust. Drs. Nur Murthofa 
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6. Produk KSPPS BMT Amanah Citra  

KSPPS BMT Amanah Citra seìlain meìlayani simpan pinjam juga 

meìlayani usaha antara lain simpanan wadiah, simpanan idul fitri, dan 

simpanan idul adha, se ìrta peìmbe ìlian pulsa prabayar, toke ìn listrik, 

transfeìr antar bank maupun antar anggota se ìrta pe ìmbayaran PLN, 

PDAM, Teìlkom, Dana, Shopeìeì, Gopay, dan BPJS de ìngan meìnggunakan 

aplikasi mobile ì-Cooplink. 

 

B. Penyajian Data 

Be ìrdasarkan hasil pe ìneìlitian lapangan yang dilakukan pe ìne ìliti 

de ìngan cara wawancara langsung ke ìpada eìmpat (4) informan yang 

be ìkeìrja (karyawan) di KSPPS BMT Amanag Citra. Pe ìne ìliti 

meìndapatkan data te ìrkait komunikasi organisasi dan ke ìpuasan keìrja 

karyawan KSPPS BMT Amanah Citra Banjarbaru. Maka dipe ìrole ìh 

informasi pe ìneìlitian dari beìbe ìrapa informan deìngan deìskripsi seìbagai 

be ìrikut. 

1. Informan Pe ìrtama 

Nama : Nani Sumarni 

Jabatan : Administrasi (Kasir) 

Ibu Nani me ìngatakan bahwa dalam me ìnjalankan komunikasi 

teìrkait peìke ìrjaan, baik itu didalam kantor atau diluar kantor, antar 

atasan dan karyawan atau se ìsaam karyawan, me ìreìka meìnggunakan 
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aplikasi whatsapp untuk beìrinteìraksi, baik me ìlalui grup atau pe ìsan 

individu. Seìlain itu, platform videìo konfeìreìnsi se ìpeìrti zoom juga 

digunakan untuk rapat atau pe ìeìrteìmuan virtual yang e ìfe ìktif.  

Teìrdapat tiga je ìnis hambatan yang mungkin muncul dalam 

komunikasi di lingkungan ke ìrja. Pe ìrtama, dari seìgi te ìknis, tidak ada 

hambatan kareìna se ìmua karyawan me ìnggunakan smartphone ì. 

Keìdua, dari se ìgi se ìmantik, bahasa yang digunakan adalah Bahasa 

Indone ìsia, meìskipun ada variasi logat dari Jawa, Solo, dan Banjar. 

Teìrakhir, dari seìgi manusiawi, atmosfe ìr yang be ìrsifat keìkeìluargaan 

meìmbuat tidak ada peìrasaan teìrsinggung atau pilih kasih. Se ìtiap 

karyawan dibeìrikan keìseìmpatan yang sama untuk me ìnyampaikan 

pe ìndapat atau beìrkomunikasi dalam se ìgala hal. 

Di BMT Amanah Citra, se ìleìksi karyawan didasarkan pada 

prinsip Amanah yang sangat dipe ìgang teìguh, meìngingat kopeìrasi ini 

meìngeìlola aspeìk keìuangan yang sangat pe ìnting. Keìtika me ìmulai 

pe ìkeìrjaan, prose ìs peìneìrimaan dilakukan de ìngan teìliti, dan calon 

karyawan dibe ìrikan peìmahaman yang je ìlas dan me ìndalam 

meìngeìnai tanggung jawab yang akan me ìre ìka eìmban. Bu Nani, salah 

satu karyawan yang di KSPSS BMT Amana Citra, me ìnyampaikan 

ke ìpuasannya de ìngan kualitas informasi yang dite ìrimanya dari 

atasan meìngeìnai tugas-tugas yang akan die ìmban. Hal ini 

meìnceìrminkan komitme ìn BMT Amanah Citra untuk me ìmastikan 

transparansi dan ke ìje ìlasan dalam peìngeìlolaan ke ìrja. 
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Proseìdur peìrizinan bagi karyawan yang ingin izin kare ìna ada 

ke ìgiatan lain atau sakit di KSPPS BMT Amanah Citra dirancang 

agar se ìsuai de ìngan keìbutuhan dan ke ìnyamana karyawan. Me ìskipun 

tidak ada prose ìdur khusus yang harus diikuti, te ìtapi teìrdapat 

meìkanismeì yang seìdeìrhana namun e ìfeìktif. Keìtika seìorang karyawan 

meìmbutuhkan izin, me ìre ìka diminta untuk me ìmbeìrikan konfirmasi 

meìlalui grup whatsapp inteìrnal kope ìrasi atau me ìlalui pe ìsan pribadi 

ke ìpada Bu Lilis, yang me ìrupakan kontak yang dite ìtapkan untuk 

meìngurus hal-hal te ìrkait abseìnsi dan pe ìrizinan. Peìndeìkatan ini 

meìmungkinkan karyawan untuk me ìmbe ìrikan peìmbeìritahuan se ìcara 

ceìpat dan eìfisieìn, seìmeìntara juga meìmastikan bahwa staf 

administrasi dapat me ìmantau dan meìncatat abse ìnsi deìngan akurat. 

Se ìlain itu, keìmudahan akse ìs me ìlalui platform whatsapp 

meìmpe ìrkuat komunikasi yang te ìrbuka antara karyawan dan 

manajeìme ìn, meìnciptakan lingkungan yang inklusif dan re ìsponsive ì 

teìrhadap ke ìbutuhan karyawan. De ìngan deìmikian, me ìskipun tidak 

ada proseìdur formal yang rumit, namun syste ìm peìrizinan yang 

teìrstruktur deìngan baik di KSPPS BMT Amanah Citra me ìmastikan 

bahwa keìbutuhan abseìnsi karyawan dapat ditangani de ìngan eìfeìktif 

tanpa meìngorbankan transparasi dan komunikasi yang baik dalam 

organisasi. 

KSPPS BMT Amanah Citra, forum inte ìrnal jarang diadakan 

seìcara formal, keìcuali Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang 
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dijadwalkan se ìkali dalam seìtahun. RAT me ìngharuskan keìhadiran 

seìluruh pe ìngeìlola, karyawan, dan minimal 50% dari jumlah anggota 

BMT. Se ìlain RAT, inteìraksi dan diskusi le ìbih se ìring te ìrjadi dalam 

suasana santai, di mana anggota be ìkeìrja sambil me ìmpeìrtimbangkan 

be ìrbagai masalah yang dihadapi. Dalam lingkungan ini, ke ìse ìmpatan 

untuk meìnyampaikan peìndapat atau be ìrtanya dibeìrikan tanpa 

meìmandang jabatan atau se ìnioritas, meìnciptakan suasana yang 

inklusif dan me ìmungkinkan seìtiap suara dide ìngar deìngan peìnuh 

pe ìrhatian dan meìnghargai. 

Komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan di KSPPS 

BMT Amanah Citra ceìndeìrung dilakukan se ìcara santai dan tidak 

teìrikat pada prose ìdur baku. Dalam suasana yang te ìrbuka dan ramah, 

karyawan dapat de ìngan le ìluasa me ìnyampaikan ide ì, peìrtanyaan, atau 

masalah ke ìpada atasan me ìreìka. Bahasa yang digunakan dalam 

komunikasi adalah Bahasa Indone ìsia, seìhingga meìmudahkan 

pe ìmahaman dan me ìminimalisir ke ìsalahpahaman. Pe ìndeìkatan 

komunikasi yang me ìngalir dan tidak kaku me ìmastikan bahwa se ìtiap 

pe ìrtukaran informasi be ìrjalan deìngan lancar dan e ìfisieìn, seìrta 

meìmpe ìrkuat hubungan ke ìrja yang harmonis antara karyawan dan 

atasan. 

Di BMT Amanah Citra, komunikasi antara karyawan dan atasan 

seìrta antar karyawan ce ìndeìrung informal dan te ìrbuka. Suasana 

ke ìkeìluargaan me ìmastikan tidak adanya se ìkat, ke ìcuali dalam situasi 



63 
 

formal. Komunikasi dilakukan santai tanpa prose ìdur khusus. 

Karyawan be ìbas me ìnyampaikan peìndapat keìpada atasan. 

Komunikasi antar karyawan juga te ìrbuka, seìring diseìlingi de ìngan 

candaan. Peìnde ìkatan ini meìnciptakan lingkungan ke ìrja hangat dan 

kolaboratif, di mana se ìtiap individu meìrasa dihargai dan dide ìngar. 

Di lingkungan KSPPS BMT Amanah Citra, komunikasi antar 

seìsama karyawan be ìrjalan lancar tanpa hambatan atau masalah yang 

signifikan. Se ìtiap inteìraksi dipeìnuhi de ìngan keìrjasama dan saling 

pe ìngeìrtian, meìnciptakan suasana ke ìrja yang harmonis dan 

kolaboratif di antara anggota tim. Dalam konte ìks ini, komunikasi 

yang baik antar seìsama karyawan te ìrceìrmin dalam ke ìmampuan 

meìreìka untuk beìke ìrja beìrsama se ìcara eìfeìktif, meìngatasi tantangan 

be ìrsama, seìrta saling meìndukung dalam me ìncapai tujuan beìrsama. 

Meìnurut Bu Nani, se ìlama beìliau be ìkeìrja di KSPSS BMT 

Amanah Citra tidak ada hambatan dalam komunikasi di le ìmbaga ini. 

Se ìlanjutnya, tidak ada strate ìgi khusus untuk me ìningkatkan 

komunikasi kare ìna Bu Nani me ìrasa komunikasi di Le ìmbaga sudah 

be ìrjalan de ìngan baik se ìhingga hal teìrse ìbut me ìnimbulkan ke ìpuasan 

teìrhadap komunikasi yang te ìrjalin di KSPPS BMT Amanah Citra. 

Tidak ada pe ìkeìrjaan yang te ìrlalu keìcil atau teìrlalu be ìsar untuk 

dinikmati, kareìna bagi Bu Nani se ìtiap tugas dianggapnya se ìbagai 

bagian peìnting dalam meìnjalankan peìran dan tanggungjawab. 

Meìmiliki sikap positif dan se ìmangat yang tinggi, Bu Nani 
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meìnunjukan bahwa ke ìtika se ìse ìorang me ìncintai peìkeìrjaannya, se ìtiap 

aspe ìk dari peìkeìrjaan te ìrse ìbut meìnjadi seìsuatu yang beìrharga dan 

dinikmati. 

Bu Nani me ìngungkapkan bahwa suasana hubungan de ìngan 

atasan di BMT beìrgitu e ìrat dan saling me ìndukung, se ìolah-olah 

meìreìka adalah satu ke ìluarga. Beìliau meìrasa nyaman dan te ìrbuka 

untuk meìnjalin komunikasi de ìngan atasan. Beìgitu juga de ìngan 

hubungannya de ìngan seìsama reìkan keìrja, yang juga teìrjalin dalam 

suasana ke ìkeìluargaan yang baik. 

Dukungan yang dibe ìrikan oleìh BMT te ìrhadap pe ìrkeìmbangan Bu 

Nani saat beìkeìrja dianggap cukup me ìmadai agar dapat beìke ìrja le ìbih 

profe ìsional. Beìliau me ìrasa bahwa gaji yang dite ìrimanya se ìsuai 

de ìngan tanggungjawab pe ìke ìrjaannya. Adapun te ìrkait jadwal keìrja 

dan waktu istirahat, Bu Nani me ìngganggap hal te ìrsbe ìut sudah cukup 

optimal untuk ke ìse ìhatannya. 

Se ìlain itu, untuk me ìmpe ìrkuat hubungan sosial, Bu Nani 

meìngungkapkan bahwa karyawan biasanya me ìnghadiri undangan 

anggota atau se ìsama karyawan. Hal in me ìmbantu suasana me ìnjadi 

leìbih akrab, dimana se ìtiap anggota me ìrasa dihargai dan te ìrmotivasi 

untuk me ìmbe ìrikan kontribusi te ìrbaiknya. 
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2. Informan Ke ìdua 

Nama : Eìni Dwi Yuliani 

Jabatan : Administrasi (IT) 

Le ìmbaga Keìuangan KSPPS BMT Amanah Citra, me ìdia 

komunikasi yang digunakan antara atasan dan karyawan maupun 

antar karyawan, informasi dibagikan me ìlalui aplikasi whatsapp, 

baik dalam be ìntuk grup maupun pe ìsan individu. Seìlain itu, te ìrdapat 

grup khusus whatsapp yang beìrisikan anggota Auliasoft BMT 

be ìse ìrta peìme ìgang lise ìnsi atau program Auliasoft. Se ìjak awal 

be ìkeìrja, Bu E ìni meìndapatkan bimbingan yang je ìlas dan rinci teìrkait 

pe ìkeìrjaan, keìmudian apabila ada pe ìrtanyaan atau hal lainnya maka 

akan meìndapatkan reìspon yang ceìpat. Me ìnurut Bu E ìni, komunikasi 

yang teìrjalin seìlama ini sudah e ìfeìktif kareìna infromasi te ìrsampaikan 

de ìngan baik dan me ìndukung ke ìlancaran opeìrasional KSPPS BMT 

Amanah Citra. 

Meìskipun jarang te ìrjadi, hambatan te ìknis mungkin timbul saat 

mati listrik yang me ìngakibatkan pe ìmadaman WiFi, seìhingga akse ìs 

ke ì Auliasoft meìngalami gangguan bahkan tidak bisa diakse ìs. 

Namun, diwilayah BMT ini pe ìmadaman listrik jarang te ìrjadi. 

Meìnge ìnai masalah lain, seìpe ìrti prose ìdur peìnggunaan Auliasoft dan 

informasi lainnya disampaikan de ìngan rinci dan jeìlas. Hambatan 

seìmantik biasa teìrjadi kare ìna peìrbadaan logat dari karyawan yang 

be ìrasal dari beìrbagai latar beìlakang, seìpeìrti Jawa, Solo, dan Banjar. 
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Meìskipun deìmikian, komunikasi te ìtap dilakukan dalam Bahasa 

Indone ìsia. Adapula hambatan manusiawi, me ìnurut Bu Eìni suasana 

ke ìkeìluargaan di BMT me ìmbuat beìliau tidak me ìrasa teìrsinggung 

atau meìrasa pilih kasih lantaran be ìliau karyawan te ìrmuda di 

Leìmbaga teìseìbut. Seìtiap individu meìmiliki keìseìmpatan yang sama 

untuk me ìnyampaikan peìndapat atau be ìrkomunikasi dalam beìrbagai 

hal. 

Bu E ìni meìngatakan bahwa be ìliau meìrasa sangat puas de ìngan 

informasi yang dite ìrima dari atasan me ìngeìnai pe ìkeìrjaannya. Seìmua 

infromasi disampaikan deìngan sangat deìtail dan je ìlas, seìhingga Bu 

E ìnli meìrasa teìrbantu dan bisa me ìnjalankan tugasnya de ìngan le ìbih 

baik. 

Meìnurut Bu E ìni, prose ìdur untuk meìngajukan izin kare ìna 

ke ìgiatan lain atau sakit sangatlah fle ìksibe ìl di BMT Amanah Citra. 

Karyawan diminta untuk me ìmbeìri tahu meìlalui WhatsApp, baik 

dalam grup maupun se ìcara pribadi ke ìpada Ibu Lilis, baik me ìlalui 

pe ìsan atau teìleìpon. Baginya, yang te ìrpeìnting adalah agar se ìmua 

orang di tim me ìngeìtahui jika ada karyawan yang akan izin dan 

alasan di baliknya. Pe ìndeìkatan ini didasarkan pada prinsip 

ke ìkeìluargaan di te ìmpat ke ìrja, di mana komunikasi yang te ìrbuka dan 

saling peìngeìrtian me ìnjadi kunci utama. 

Dari sudut pandang Bu E ìni, dalam forum di BMT Amanah 

Citra, se ìmua anggota tim dibeìri keìseìmpatan yang sama untuk 
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meìnyuarakan pe ìndapat atau me ìngajukan pe ìrtanyaan, tanpa 

meìmpe ìrhatikan lamanya masa ke ìrja, usia, atau jabatan masing-

masing karyawan. Yang diutamakan adalah substansi dari ide ì atau 

gagasan yang disampaikan, se ìhingga seìtiap orang meìrasa meìmiliki 

kontribusi yang be ìrarti dalam prose ìs diskusi. Prinsip ini 

meìnceìrminkan seìmangat keìseìtaraan dan ke ìrjasama yang meìnjadi 

landasan budaya keìrja di BMT Amanah Citra me ìnurut pandangan 

Bu Eìni. 

Dalam hubungan antara karyawan dan atasan, komunikasi yang 

baik teìrce ìrmin dalam ke ìsan yang santai dan peìnggunaan bahasa 

Indone ìsia yang lugas. Di BMT Amanah Citra, le ìbih diutamakan 

e ìtika dalam be ìrkomunikasi daripada me ìngikuti prose ìdur baku yang 

kaku. Meìskipun suasana komunikasi te ìrkeìsan santai, namun te ìtap 

diiringi de ìngan sikap yang me ìnghormati lawan bicara, me ìnciptakan 

lingkungan yang te ìrbuka dan me ìngundang kolaborasi yang positif 

antara karyawan dan atasan. 

Le ìmbaga KSPPS BMT Amanah Citra, komunikasi antara 

karyawan dan atasan, seìrta antar seìsama karyawan, me ìngikuti alur 

yang teìrbuka dan santai. De ìngan suasana ke ìkeìluargaan yang e ìrat, 

tidak ada se ìkat yang jeìlas antara atasan dan karyawan, ke ìcuali dalam 

situasi formal se ìpe ìrti forum reìsmi. Prose ìdur komunikasi tidak kaku, 

meìmungkinkan dialog te ìrjadi deìngan alur yang alami dan tanpa 

teìkanan. Se ìlain itu, inteìraksi antar karyawan juga didasari ole ìh 
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suasana yang teìrbuka dan peìnuh candaan, yang me ìmbe ìrikan warna 

positif dalam suasana ke ìrja se ìhari-hari. 

Dalam lingkungan ke ìrja BMT Amanah Citra, komunikasi antar 

seìsama karyawan be ìrjalan lancar tanpa hambatan atau masalah yang 

signifikan. Se ìtiap individu di tim dapat be ìrkomunikasi de ìngan 

mudah dan e ìfeìktif, me ìnciptakan suasana ke ìrja yang harmonis dan 

kolaboratif. Seìmua anggota tim dapat be ìrinteìraksi seìcara te ìrbuka 

dan saling me ìndukung, me ìnghasilkan hubungan ke ìrja yang positif 

dan produktif di dalam organisasi. 

Meìnurut pandangan Bu E ìni, tidak ada hambatan komunikasi 

yang se ìring muncul di le ìmbaga ini. Be ìliau peìrcaya bahwa prose ìs 

komunikasi be ìrjalan deìngan lancar dan e ìfeìktif di antara seìmua 

anggota tim. Me ìskipun beìgitu, seìbagai seìorang profe ìsional di 

bidang IT, Bu Eìni meìngakui pe ìntingnya arahan yang je ìlas teìrkait 

tugas dan peìnggunaan pe ìrangkat lunak Auliasoft. Ke ìteìrbukaan 

dalam meìnyampaikan tugas se ìcara rinci dan reìsponsif te ìrhadap 

pe ìrtanyaan atau keìbutuhan karyawan me ìmbuat Bu E ìni meìrasa puas 

de ìngan pe ìkeìrjaannya. Dalam pandangannya, komunikasi yang baik 

meìmainkan pe ìran pe ìnting dalam me ìningkatkan ke ìpuasan keìrja 

karyawan. 

Saat wawancara meìngeìnai keìpuasan keìrja, te ìrungkap bahwa Bu 

E ìni me ìnikmati se ìtiap aspeìk pe ìkeìrjaannya se ìlama di BMT Amanah 

Citra. Baginya, seìmua pe ìkeìrjaan meìmiliki nilai dan tantangan 



69 
 

seìhingga meìmbuatnya se ìnang dan teìrmotivasi untuk be ìkeìrja de ìngan 

baik. Bu E ìni me ìrasakan hubungannya de ìngan atasan di BMT 

ceìndeìrung hangat dan ke ìkeìluargaan. Meìreìka saling me ìndukung, 

be ìrkolaborasi deìngan baik, dan meìmbe ìrikan bantuan saat 

dibutuhkan. 

Se ìlain hubungan de ìngan atasan, Bu E ìni juga me ìngatakan 

hubungannya deìngan se ìsama re ìkan keìrja teìrgolong baik, te ìrasa 

seìpe ìrti keìluarga. Saling me ìndukung satu sama lain, be ìrbagi 

informasi, dan beìke ìrja sama untuk me ìncapai tujuan be ìrsama, yakni 

visi misi KSPPS BMT Amanah Citra. Bu E ìni me ìrasa bahwa gaji 

yang dite ìrimanya se ìsuai deìngan tanggungjawab pe ìkeìrjaannya dan 

be ìliau me ìrasa cukup didukung ole ìh BMT dalam pe ìrke ìmbangannya 

di te ìmpat ke ìrja. 

Adapun teìrkait jadwal keìrja dan waktu istirahat, Bu E ìni 

meìmbe ìri tanggapan bahwa sudah cukup optimal untuk 

ke ìse ìhatannya. Bu E ìni juga me ìngatakan bahwa ada keìgiatan sosial 

untuk me ìmpeìrkuat hubungan sosial antar karyawan, se ìpeìrti 

meìnghadiri undangan anggota atau pe ìngurus, se ìhingga te ìrcipta 

hubungan yang harmonis. 
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3. Informan Ke ìtiga 

Nama : Lilis Aprilinarti 

Jabatan : Manaje ìr (Pe ìngeìlola) 

Meìnurut sudut pandang Bu Lilis, dalam be ìrkomunikasi di BMT 

Amanah Citra, be ìbeìrapa me ìdia yang se ìring digunakan adalah 

WhatsApp, eìmail, dan Zoom. Bu Lilis me ìnganggap WhatsApp 

seìbagai alat komunikasi utama yang me ìmfasilitasi peìnyeìbaran 

informasi se ìcara luas keìpada karyawan dan anggota BMT me ìlalui 

grup-grup te ìrteìntu. Se ìlain itu, eìmail seìring digunakan khususnya 

untuk meìndaftar Auliasoft dan me ìneìrima informasi reìsmi dari 

Badan Kopeìrasi Syariah Nasional. Bu Lilis juga me ìlihat bahwa 

pe ìrteìmuan atau peìnge ìnalan ke ìbijakan baru yang be ìrkaitan de ìngan 

kope ìrasi syariah, jika dilakukan se ìcara nasional, akan diadakan 

seìcara daring me ìlalui platform Zoom. Dari pe ìrspe ìktif Bu Lilis, 

pe ìnggunaan me ìdia komunikasi ini meìmbantu me ìmastikan informasi 

disampaikan se ìcara eìfisie ìn dan meìnyeìluruh ke ìpada seìluruh pihak 

yang te ìrlibat di BMT Amanah Citra. Bu Lilis juga me ìngatakan 

de ìngan lugas bahwa be ìliau tidak meìrasa ada hambatan dalam 

pe ìnggunaan beìrbagai me ìdia teìrseìbut. 

Dari sudut pandang Bu Lilis, ia me ìrasa sangat puas de ìngan 

informasi yang dite ìrimanya dari atasan te ìrkait peìkeìrjaannya. Be ìliau 

meìrasa puas kareìna se ìmua informasi disampaikan se ìcara deìtail dan 

jeìlas, meìmungkinkannya untuk me ìmahami tugas-tugasnya de ìngan 
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baik. Keìseìdiaan atasan untuk meìmbeìrikan arahan yang te ìrpeìrinci 

dan reìsponsif te ìrhadap keìbutuhan karyawan, meìmbuat Bu Lilis 

meìrasa dihargai dan didukung dalam me ìnjalankan tugasnya. Hal ini 

meìmbantu meìningkatkan produktivitas dan ke ìpuasan keìrja Bu Lilis 

di KSPPS BMT Amanah Citra. 

Meìngeìnai proseìdur untuk me ìngajikan pe ìrizinan, Bu Lilis 

meìngatakan bahwa izin kare ìna keìgiatan lain atau sakit di KSPPS 

BMT Amanah Citra adalah de ìngan me ìmbeìritahukan me ìlalui grup 

inteìrnal. Bu Lilis pe ìrcaya bahwa peìntingnya alasan yang je ìlas dalam 

pe ìngajuan izin dan untuk me ìmastikan keìjujuran, karyawan diminta 

untuk meìlampirkan bukti yang reìle ìvan. Langkah ini me ìrupakan 

upaya untuk me ìnjaga inte ìgritas dan transparansi dalam pe ìnge ìlolaan 

abse ìnsi di peìrusahaan se ìrta me ìmastikan ke ìadilan di te ìmpat ke ìrja. 

Pada forum di KSPPS BMT Amanah Citra, Bu Lilis 

meìngatakan bahwa se ìtiap individu dibe ìri ke ìse ìmpatan yang sama 

untuk meìnyuarakan pe ìndapat atau me ìngajukan pe ìrtanyaan, tanpa 

meìmandang lama masa ke ìrja, usia, atau jabatan me ìre ìka. Bagi Bu 

Lilis, yang teìrpe ìnting adalah fokus pada ide ì atau gagasan yang 

disampaikan, se ìhingga seìmua anggota tim me ìrasa dideìngar dan 

dihargai atas kontribusi yang me ìreìka beìrikan. Pe ìndeìkatan ini 

meìnceìrminkan se ìmangat keìbeìrsamaan dan ke ìadilan yang me ìnjadi 

prinsip utama di dalam organisasi, se ìrta meìmpeìrkuat kolaborasi 

yang positif diantara anggota tim. 
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Komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan te ìrce ìrmon 

dalam suasana yang santai namun te ìtap me ìngutamakan peìnggunaan 

bahasa Indoneìsia dan e ìtika yang sopan. Hal in me ìnciptakan 

hubungan yang harmonis dan te ìrbuka diantara ke ìdua be ìlah pihak, 

meìmfasilitasi peìrtukaran informasi yang eìfe ìktif dan Keìrjasama yang 

produktif dalam me ìncapai tujuan be ìrsama. 

Meìnurut Bu Lilis, dalam BMT Amanah Citra, komunikasi 

antara karyawan dan atasan se ìrta antar seìsama karyawan dilandasi 

oleìh prinsip ke ìkeìluargaan yang e ìrat. Ini be ìrarti bahwa tidak ada 

seìkat yang meìmisahkan atasan dan karyawan, ke ìcuali dalam 

konteìks forum re ìsmi seìpeìrti rapat atau pe ìrteìmuan formal. Bu Lilis 

meìneìgaskan bahwa komunikasi di le ìmbaga ini beìrlangsung de ìngan 

suasana santai dan alami, tanpa te ìrikat oleìh prose ìdur yang kaku. 

Se ìmua individu dibe ìri keìseìmpatan yang sama untuk me ìnyampaikan 

pe ìndapat atau pe ìrtanyaan, tanpa meìmandang jabatan atau lama masa 

ke ìrja. Se ìlain itu, inte ìraksi antar karyawan se ìring kali diwarnai 

de ìngan keìce ìriaan dan saling me ìmbantu, me ìnciptakan lingkungan 

ke ìrja yang positif dan pe ìnuh se ìmangat. 

Komunikasi antar se ìsama karyawan dianggap se ìbagai salah 

satu aspeìk yang vital dalam me ìnciptakan lingkungan ke ìrja yang 

harmonis dan produktif. Me ìnurut Bu Lilis, ke ìseìluruhan dinakika 

komunikasi di Leìmbaga ini beìrjalan deìngan lance ìr dan tanpa 

hambatan yang beìrarti. Hal ini me ìnunjukkan bahwa hubungan antar 
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karyawan di KSPPS BMT Amanah Citra didasari saling pe ìngeìrtian, 

Keìrjasama, dan ke ìteìrbukaan dalam me ìnyampaikan ide ì atau 

pe ìndapat. De ìngan de ìmikian, Bu Lilis me ìrasa bahwa komunikasi 

yang baik antar seìsameì karyawan te ìlah meìmbantu me ìmpeìrkuat 

solidaritas tim dan me ìningkatkan kualitas keìrja seìcara keìseìluruhan. 

Keìtidakjujuran me ìrupakan salah satu hambatan dalam 

be ìrkomunikasi. Bagi Bu Lilis, ke ìjujuran adalah nilai yang sangat 

dijunjung tinggi di Le ìmbaga keìuangan ini. Hal te ìrseìbut dikareìnakan 

ke ìjujuran meìnjadi landasan ke ìbeìnaran dan ke ìpeìrcayaan di se ìluruh 

anggota tim. Ole ìh kareìna itu, jika ada karyawan tang tidak jujur, 

langkah-langkah te ìguran akan diambil, te ìrmasuk teìguran te ìrtulis. 

Jika pada kasus yang le ìbih se ìrius, karyawan te ìrse ìbut dapat 

dikeìluarkan dari Le ìmbaga. Meìnurut Bu Lilis, ke ìjujuran adalah 

pondasi utama yang me ìndukung eìfeìktivitas komunikasi dan 

ke ìharmonisan hubungan di KSPPS BMT Amanah Citra. Hambatan 

teìrseìbut meìmiliki dampak yang sangat signifikan te ìrhadap tingkat 

ke ìpuasan keìrja karyawan. 

Beìrdasarkan sudut pandang Bu Lilis te ìrkait strate ìgi untuk 

meìnyeìleìsaikan hambatan te ìrseìbut adalah de ìngan meìneìrapkan 

pe ìndeìkatan seìleìksi karyawan yang leìbih ceìrmat. Me ìnurutnya, 

meìmilih karyawan be ìrdasarkan re ìkomeìndasi dan ke ìmampuan untuk 

meìngeìmban Amanah me ìrupakan Langkah yang sangat pe ìnting. 

Deìngan cara ini, Bu Lilis me ìyakini bahwa le ìmbaga dapat 
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meìmastikan seìtiap karyawan me ìmiliki inteìgritas, keìjujuran, dan 

komitmeìn yang dipeìrlukan untuk me ìnjalin komunikasi yang baik 

dan me ìmajukan tujuan be ìrsama. Pe ìndeìkatan ini juga akan 

meìmbantu dalam meìnciptakan lingkungan ke ìrja yang harmonis dan 

produktif di KSPPS BMT Amanah Citra. Ole ìh kareìna itu, me ìnurut 

Bu Lilis, strate ìgi ini dapat meìnjadi landasan yang kokoh untuk 

meìningkatkan e ìfe ìktivitas komunikasi dan kualitas ke ìrja seìcara 

ke ìse ìluruhan di le ìmbaga ini. 

Meìnurut pandangan Bu Lilis, komunikasi yang baik me ìmiliki 

pe ìngaruh yang luar biasa te ìrhadap keìpuasan ke ìrja karyawan di BMT 

Amanah Citra. Baginya, komunikasi yang e ìfe ìktif bukan hanya 

seìke ìdar peìrtukaran informasi, te ìtapi juga meìncakup aspeìk 

pe ìnghargaan, ke ìpe ìrcayaan, dan ke ìteìrbukaan di antara seìmua 

anggota tim. Dalam lingkungan ke ìrja yang didominasi ole ìh 

komunikasi yang baik, karyawan me ìrasa dideìngar, dihargai, dan 

diakui atas kontribusi me ìreìka. Ini meìnciptakan suasana yang positif 

dan produktif di teìmpat ke ìrja, yang pada gilirannya me ìningkatkan 

motivasi, ke ìte ìrlibatan, dan ke ìpuasan ke ìrja seìcara ke ìse ìluruhan. 

Meìnurut Bu Lilis, komunikasi yang baik tidak hanya me ìnciptakan 

hubungan yang kuat antara atasan dan bawahan, te ìtapi juga 

meìmpe ìrkuat ikatan antar se ìsama karyawan, me ìnciptakan 

lingkungan ke ìrja yang kolaboratif dan me ìndukung. De ìngan 

de ìmikian, dari sudut pandang Bu Lilis, pe ìntingnya komunikasi yang 
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baik tidak bole ìh diabaikan, kareìna hal itu meìrupakan kunci untuk 

meìnciptakan budaya ke ìrja yang positif dan me ìmajukan tujuan 

be ìrsama di BMT Amanah Citra. 

Saat ditanya te ìrkait bagian peìkeìrjaan yang paling dinikmati, Bu 

Lilis meìnjawab de ìngan lugas bahwa be ìliau me ìrasakan ke ìpuasan 

teìrseìndiri keìtika turun ke ì lapangan (pasar), me ìlakukan inteìraksi, 

be ìrkomunikasi, dan me ìnjalin silaturahmi deìngan anggota kope ìrasi. 

Be ìliau juga meìrasakan bahwa tidak ada pe ìrbe ìdaan yang signifikan 

antara peìngurus dan anggota kope ìrasi, seìmuanya Nampak akrab dan 

teìrjalin dalam suasana keìkeìluargaan yang hangat. 

Adapun pada hubungan Bu Lilis de ìngan atasan di BMT, Bu 

Lilis meìngambarkan hubungannya baik-baik saja. Bagi Bu Lilis, 

laporan dan komunikasi me ìnjadi hal yang sangat pe ìnting, te ìrutama 

dalam meìnyampaikan kondisi atau hal-hal yang me ìmeìrlukan 

pe ìnyeìsuaian keìpada ke ìtua kopeìrasi. Seìlain itu, Bu Lilis juga 

meìnje ìlaskan bahwa hubungannya de ìngan re ìkan ke ìrja di BMT 

sangat kompak. Me ìreìka se ìnantiasa beìrdiskusi dan me ìmbahas 

be ìrbagai ke ìndala yang muncul, baik di kantor maupun di lapangan, 

seìhingga meìnciptakan suasana ke ìrja yang saling me ìndukung. 

Meìngeìnai hal gaji, Bu Lilis me ìrasa bahwa gaji yang 

diteìrimanya se ìsuai de ìngan tanggungjawab pe ìke ìrjaannya. Ia juga 

meìmahami bahwa SHU kope ìrasi yang dite ìrima tidak seìlalu beìsar, 

seìhingga me ìngapre ìsiasi kompeìnsasi yang dibe ìrikan. Bu Lilis juga 
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meìnilai baik te ìrhadap dukungan BMT yang dibe ìrikan padanya 

untuk meìnunjang peìrke ìmbangannya. Ia me ìrasa seìmangat dan 

optimis dari BMT, yang ditunjukkan me ìlalui bonus di bulan syawal 

atau Idul Fitri seìrta peìlatihan-peìlatihan yang dise ìleìnggarakan ole ìh 

Diskip Banjarbaru atauu Kantor Dinas Kope ìrasi UM dan Teìnaga 

Keìrja  Banjarbaru. 

Bu Lilis meìngungkapkan bahwa jadwal ke ìrja dan waktu 

istirahatnya sudah cukup optimal untuk ke ìse ìhatannya. Seìlain itu, 

untuk meìmpeìreìrat hubungan sosial antar karyawan, Bu Lilis 

meìneìrangkan bahwa BMT me ìngadakan keìgiatan sosial se ìpeìrti 

santunan anak yatim, peìmbe ìrian se ìmbako, ziarah, dan piknik, yang 

be ìrtujuan untuk me ìmpeìrkuat hubungan sosial antar karyawan dan 

meìnciptakan suasana ke ìrja yang le ìbih me ìnyeìnangkan. 

 

4. Informan Ke ìeìmpat 

Nama : Darmawati 

Jabatan : Se ìkreìtaris 

Beìrdasarkan sudut pandang Bu Wati, dalam BMT Amanah 

Citra, komunikasi antara atasan dan karyawan se ìrta antar se ìsama 

karyawan sangat beìrgantung pada me ìdia-meìdia digital, khususnya 

grup whatsapp. Meìdia ini digunakan se ìbagai saluran utama untuk 

be ìrbagi informasi, baik dari atasan keìpada karyawan maupun antar 

seìsama karyawan. Se ìlain itu, Bu Wati juga me ìncatat adanya grup 
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khusus yang be ìrisikan seìluruh anggota BMT Amanah Citra, yang 

juga be ìrpeìran se ìbagai sumbeìr informasi dan inte ìraksi yang peìnting 

dalam me ìnjalankan tugas-tugas se ìhari-hari. Dari sudut pandang Bu 

Wati, peìnggunaan meìdia-meìdia digital ini te ìlah me ìmbantu 

meìmfasilitasi komunikasi yang e ìfe ìktif dan e ìfisieìn di dalam 

organisasi. 

Meìnurutnya, pe ìnggunaan meìdia-me ìdia digital, te ìrutama grup 

whatsapp, teìlah me ìmbantu me ìngatasi banyak hambatan dalam 

komunikasi antara atasan dan karyawan, se ìrta antar seìsame ì 

karyawan. Ole ìh kareìna itu, dari pe ìspe ìktif Bu Wati, komunikasi di 

KSPPS BMT Amanah Citra be ìrjalan lanceìr tanpa adanya hambatan 

yang be ìrarti. 

Keìpuasan teìrhadap informasi yang dite ìrima dari atasan 

meìrupakan hal yang sangat vital dalam me ìnjalankan tugas-tugas di 

KSPPS BMT Amanah Citra. Seìbagai seìorang karyawan, Bu Wati 

meìnganggap bahwa pe ìmbe ìrian informasi yang de ìtail dan jeìlas ole ìh 

atasan sangatlah pe ìntong untuk keìsukseìsan dalam me ìlaksanakan 

pe ìkeìrjaannya. Adanya informasi yang disampaikan se ìcara le ìngkap, 

Bu Wati me ìrasa leìbih pe ìrcaya diri dan siap untuk me ìnye ìleìsaikan 

tugas-tugasnya de ìngan baik. Se ìlain itu, keìseìdiaan atasan untuk 

be ìrkomunikasi se ìcara te ìrbuka dan transparan juga me ìmbantu 

meìnciptakan lingkungan ke ìrja yang kolaboratif dan produktif. Ole ìh 

kareìna itu, meìnurut Bu Wati, ke ìpuasan teìrhadap infromasi yang 



78 
 

diteìrima dari atasan tidak hanya me ìmeìngaruhi kine ìrja individual, 

teìtapi juga meìmeìngaruhi ke ìseìjahte ìraan dan produktivitas 

ke ìse ìluruhan tim. 

Jika karyawan me ìmeìrlukan izin kare ìna ada acara peìnting atau 

kareìna sakit, Langkah-langkah yang harus diikuti cukup se ìdeìrhana 

namun pe ìnting untuk dipatuhi. Pe ìrtama-tama, karyawan pe ìrlu 

meìmbe ìritahu re ìkan ke ìrja yang lain meìlalui grup inteìrnal KSPPS 

BMT Amanah Citra te ìntang alasan karyawan te ìrseìbut me ìmeìrlukan 

izin. Seìlanjutnya, karyawan juga bisa diharapkan me ìmbeìrikan bukti 

yang meìndukung pe ìrmohonan izin me ìre ìka. Misalnya, jika karyawan 

teìrseìbut sakit, me ìreìka bisa meìngirimkan Salinan surat ke ìteìrangan 

dokteìr keìpada atasan. Jika karyawan pe ìrlu izin untuk acara pe ìnting, 

karyawan dapat meìmbeìrikan undangan atau infromasi te ìrkait acara 

teìrseìbut. Se ìlain meìmbe ìrikan informasi ke ì grup whatsapp inteìrnal 

KSPSS BMT Amanah Citra, karyawan juga dianjurkan untuk 

meìnghubungi Bu Lilis se ìcara langsung. Karyawan bisa me ìlakukan 

ini meìlalui peìsan pribadi atau panggilan teìle ìpon meìnggunakan 

aplikasi whatsapp. Langkah ini me ìmbantu meìmastikan bahwa 

pe ìrmohonan izin dite ìrima dan me ìmastikan bahwa seìmua proseìs 

komunikasi be ìrjalan lancar. 

Pada forum diskusi atau rapat le ìmbaga ke ìuangan KSPPS BMT 

Amanah Citra, se ìtiap karyawan me ìmiliki hak yang sama untuk 

be ìrbicara dan meìnyampaikan peìndapat me ìre ìka. Bagi Bu Wati, 
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pe ìnting bahwa seìmua suara dide ìngar dan dihargai tanpa me ìmandang 

status atau jabatan. Tidak ada pe ìrbeìdaan peìrlakuan antara ssatu 

karyawan deìngan yang lain. Pada forum te ìrse ìbut, seìtiap suara dinilai 

pe ìnting dan meìmiliki kontribusi dalam me ìme ìcahkan masalah. 

Be ìliau pe ìrcaya bahwa keìbe ìragaman pe ìndapat dapat me ìmpeìrkaya 

diskusi dan meìmpeìrkuat ke ìrjsama tim.  

Meìnurut Bu Wati, komunikasi antara karyawan dan atasan se ìrta 

antara karyawan dilakukan de ìngan peìnde ìkatan yang santai dan 

teìrbuka. Tidak ada se ìkat yang kuat antara atasan dan karyawan, 

seìhingga se ìmua orang me ìrasa nyaman untuk be ìrkomunikasi de ìngan 

siapapun. Karyawan dapat de ìngan mudah me ìnyampaikan ideì, 

pe ìrtanyaam, atau masalah ke ìpada atasan meìre ìka tanpa sungkan. 

Be ìgitu pula, atasan juga me ìne ìrima masukan dan tanggapan dari 

karyawan de ìngan baik. Se ìlain itu, komunikasi antar karyawan juga 

dilakukan de ìngan teìrbuka dan ramah. Me ìreìka saling me ìndukung 

dalam me ìnjalankan tugas me ìre ìka dan be ìrbagi informasi de ìngn cara 

yang santai. Candaan dan obrolan ringan se ìring kali meìnjadi bagian 

dari inteìraksi se ìhari-hari dite ìmpat keìrja, meìmbantu meìnciptakan 

lingkungan yang meìnye ìnangkan dan produktif.  

Beìrdasarkan sudut pandang Bu Wati, tidak ada hambatan 

komunikasi yang se ìring muncul di KSPPS BMT Amanah Citra. 

Keìkuatan  dari sisteìm komunikasi yang te ìrbuka dan ramah teìlah 

meìngurangi pote ìnsi konflik atau ke ìsalahpahaman diantara karyawan 
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dan antara karyawan de ìngan atasan. Be ìrdasarkan hal te ìrseìbut, maka 

tidak ada strate ìgi khusus untuk me ìningkatkan komunikasi. Atmosfe ìr 

ke ìrja di KSPPS BMT Amanah Citra se ìcara alami me ìndorong 

inteìraksi yang baik antara se ìmua anggota tim. Komunikasi yang 

baik, yang be ìrlandaskan pada saling pe ìnge ìrtian dan ke ìrjasama, 

be ìrpeìran peìnting dalam me ìningkatkan ke ìpuasan ke ìrja karyawan, 

kareìna meìre ìka meìrasa dihargai dan didukung dalam lingkungan 

ke ìrja me ìreìka. 

Meìnurut Bu Wati, komunikasi yang dite ìmpat ke ìrja sangat 

be ìrdampak positif teìrhadap ke ìpuasan keìrja karyawan. Ke ìtika 

karyawan meìrasa bahwa komunikasi diantara me ìre ìka, reìkan ke ìrja, 

dan atasan me ìreìka beìrjalan de ìngan lancar dan e ìfeìktif, hal itu 

meìmbe ìrikan dorongan tambahan bagi karyawan untuk me ìrasa le ìbih 

teìmotivasi dan be ìrse ìmangat dalam me ìnjalankan tugas se ìhari-hari. 

Bu Wati juga me ìngatakan bahwa ke ìpuasan ke ìrja yang ditimbulkan 

oleìh komunikasi yang baik di KSPPS BMT Amanah citra me ìnjadi 

alasan beìliau lama beìkeìrja disana. 

Bu Wati me ìrasakan ke ìpuasan dalam pe ìke ìrjaannya, te ìrutama 

saat me ìlakukan kontak langsung de ìngan anggota BMT di lapangan 

(pasar). Hal ini meìmbuat Bu Wati beìrte ìmu de ìngan beìrbagai karakteìr 

yang be ìrbeìda, seìhingga pe ìkeìrjaannya tidak teìrasa me ìmbosankan. 

Teìrkait hubungan Bu Wati de ìngan atasan di BMT, Bu Wati 

meìnggambarkan hubungannya te ìrgolong baik. Me ìreìka meìmiliki 
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sifat saling keìte ìrbukaan. Ke ìtika ada ke ìsalahan, langsung 

didiskusikan, seìhingga suasa ke ìrja te ìrasa se ìpeìrti be ìrteìman dan 

meìmbuatnya nyaman dalam me ìngeìrjakan tugas-tugasnya. 

Se ìlain itu, hubungan Bu Wati de ìngan re ìkan keìrja di BMT, Bu 

Wati meìngungkapkan bahwa me ìre ìka me ìmiliki hubungan yang baik, 

saling beìke ìrja sama, dan saling me ìmbantu. Di teìmpat keìrja, sikap 

ke ìteìrbukaan sangat ditanamkan, namun yang paling utama adalah 

ke ìjujuran diantara karyawan. Pe ìrihal gaji, Bu Wati me ìngakui bahwa 

masalah gaji se ìringkalil me ìnjadi peìrhatian, teìrutama de ìngan 

meìningkatkan keìbutuhan se ìhari-hari. Namun, Bu Wati me ìngaku 

be ìrsyukur de ìngan pe ìnghasilan yang dite ìrimanya, beìrapapun itu dan 

meìnganggapnya se ìbagai hal yang lumrah de ìngan SHU BMT. 

Bu Wati meìmbe ìrikan pe ìnilaian yang baik te ìrkait dukungan 

BMT teìrhadap pe ìrkeìmbangannya dite ìmpat ke ìrja. Bu Wati juga 

meìrasa jadwal keìrja dan waktu istirahatnya sudah cukup optimal 

untuk keìseìhatannya. Te ìrakhir, Bu Wati meìnjawab teìrkait ke ìgiatan 

sosial yang diadakan BMT, se ìpe ìrti me ìnghadiri undangan anggota 

atau karyawan. 
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Tabeìl 4.2 

Ringkasan Hasil Wawancara 

Komunikasi Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan KSPPS BMT 

Amanah Citra Banjarbaru 

 

Informan 

Aspek yang diteliti 

Komunikasi 

Organisasi 
Kepuasan Kerja 

Hubungan 

Komunikasi 

Organisasi dan 

Kepuasan Kerja 

Informan 

1 

Komunikasi 

dilakukan secara 

informal, santai, 

dan terbuka, hal 

tersebut 

menciptakan 

lingkungan kerja 

yang harmonis dan 

kekeluargaan 

sehingga setiap 

individu merasa 

dihargai dan 

didengarkan. 

Sikap positif 

terhadap pekerjaan 

yang dilakukan, 

mempunyai perasaan 

nyaman dan terbuka 

dalam hubungan 

dengan atasan dan 

sesama teman kerja. 

Adanya dukungan 

pengembangan karir 

yang memadai dari 

organisasi tergadap 

pengembangan 

Komunikasi yang 

efektif antar 

karyawan di KSPPS 

BMT Amanah Citra 

mencerminkan kerja 

tim yang solid dan 

kemmapuan 

karyawan untuk 

menangani 

tantangan bersama. 

Hal in berkontribusi 

pada kepuasan 

terhadap komunikasi 
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Platform whatsapp 

dan zoom 

digunakan untuk 

berinteraksi dan 

melakukan rapat 

virtual. Komunikasi 

di KSPPS BMT 

Amanah Citra 

Banjarbaru tidak 

mengalami 

hambatan yang 

signifikan. 

Komunikasi 

menggunakan 

bahasa Indonesia. 

Prosedur perizinan 

yang sederhana. 

Komunikasi yang 

alami dan tidak 

kaku, memberikan 

kesempatan yang 

sama bagi karyawan 

menyampaikan ide, 

professional 

karyawan untuk 

meningkatkan 

kualitas kerja. 

Memiliki 

keseimbangan waktu 

yang cukup optimal 

antara waktu kerja 

dan istirahat. Adapun 

untuk memperkuat 

hubungan sosial, 

berupa menghadiri 

undangan anggota 

maupun sesama 

karyawan. 

di BMT, karena 

karyawan merasa 

didengar, didukung, 

dan fikus pada 

pencapaian tujuan 

bersama.  
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pertanyaam, 

maupun masalah. 

Informan 

2 

Komunikasi di 

KSPPS BMT 

Amanah Citra 

Banjarbaru berjalan 

cukup efektif, tidak 

ada hambatan atau 

masalah yang 

berarti. BMT 

menggunakan 

whatsapp dan zoom 

untuk interaksi 

daring, dan suasana 

lingkungan kerja 

dirasakan 

kekeluargaan. Hal 

tersebut membuat 

karyawan bebas 

mengekspresikan 

pendapatnya. 

Pendekatan 

komunikasi bersifat 

Adanya hubungan 

yang baik dan 

kekeluargaan baik 

sesama karyawan 

maupun dengan 

atasan. Kompensasi 

yang diberikan 

sesuai dengan 

tanggungjawab 

pekerjaan dan 

merasa didukung 

oleh BMT terkait 

pengembangan 

professional. Adanya 

jadwal kerja dan 

waktu istirahat yang 

optimal serta 

terdapat kegiatan 

sosial untuk 

memperah hubungan 

antar karyawan. 

Komunikasi yang 

efektif dan terperinci 

antara atasan dan 

karyawan 

memberikan 

dampak positif pada 

kelancaran 

operasional 

lembaga. Karyawan 

merasa puas dengan 

informasi yang 

diterima, yang 

membantu mereka 

menjalankan tugas 

dengan baik. 
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informal dan 

terbuka sehingga 

karyawan merasa 

didengar dan 

dihargai. Prosdur 

perizinan mudah 

dan tidak ada 

strategi khusus 

untuk 

meningkatkan 

komunikasi karena 

sudah memuaskan 

Informan 

3 

Komunikasi yang 

baik tidak hanya 

mencakup 

pertukaran 

informasi tetapi 

juga mencakup 

kepercayaan dan 

keterbukaan antar 

karyawan. 

Menggunakan 

media whatsapp, 

Kepuasan kerja 

didominasi oleh 

interaksi langsung 

dengan anggota 

koperasi, suasana 

kekeluargaan, dan 

hubungan yang baik 

dengan atasan 

maupun rekan kerja. 

Gaji yang sudah 

sesuai dengan 

Komunikasi yang 

efektif, terperinci, 

dan jujur antara 

atasan dan karyawan 

telah berdampak 

positif pada 

kepuasan kerja 

karyawan. Informasi 

yang disampaikan 

jelas dan dukungan 

yang diberikan 
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email, dan zoom 

untuk interaksi 

daring agar 

informasi 

tersampaikan 

dengan baik. 

Prosedur perizinan 

yang mudah namun 

transparan. 

Menyadari 

pentingnya 

integritas dalam 

seleksi karyawan 

untuk memastikan 

komunikasi yang 

baik dan mengatasi 

hambatan seperti 

ketidakjujuran. 

tanggungjawab, 

dukungan dari BMT 

dalam 

pengembangan diri, 

dan jadwal kerja 

yang optimal. 

Kegiatan sosial yang 

diselenggarakan oleh 

BMT semakin 

mempererat 

hubungan antar 

karyawan. 

membuat karyawan 

merasa dihargai, 

didukung, dan 

mampu menjalankan 

tugas dengan baik.  

Informan 

4 

Pentingnya 

komunikasi digital, 

terutama melalui 

grup whatsapp 

dalam memfasilitasi 

Kepuasan bekerja 

dirasakan terutama 

saat berinteraksi 

dengan anggota 

BMT di lapangan. 

Kepuasan terhadap 

informasi yang 

diterima memiliki 

dampak yang sangat 

penting dalam 
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interaksi dan 

informasi, tanpa 

adanya hambatan 

yang signifikan. 

Strategi pengajuan 

izin yang sederhana 

namun tetap 

menjafa 

transparansi dan 

keterbukaan, serta 

suasana kerja yang 

santai dalam 

komunikasi antar 

karyawan maupun 

dengan atasan.  

Hubungan dengan 

atasan dan sesama 

karyawan terjalin 

baik, didasari dengan 

keterbukaan dan 

kekeluargaan. 

Kompensasi sesuai 

dengan kondisi SHU 

dan pekerjaan. 

Begitu pula dengan 

jadwal kerja dan 

istirahat yang 

dianggap optimal. 

Kegiatan sosial yang 

diadakan BMT 

memberikan nuansa 

kekeluargaan yang 

menyenangkan di 

lingkungan kerja. 

menjalankan tugas. 

Informasi yang 

detail, jelas, dan 

disampaikan secara 

lengkap membuat 

karyawan lebih 

percaya diri, siap 

untuk 

menyelesaikan tugas 

dengan baik, dan 

merasa didukung 

dalam lingkungan 

kerja. Komunikasi 

yang baik, saling 

pengertian, dan 

kerjasama juga 

menjadi faktor 

penting dalam 

meningkatkan 

kepuasan kerja 

karyawan. 
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C. Analisis Data 

Pe ìneìlitian ini me ìrupakan hasil dari prose ìs peìneìlitian lapangan yang 

dilaksanakan seìlama peìriode ì Januari hingga Mare ìt 2024. Pe ìneìliti teìlah 

meìme ìnuhi se ìmua peìrsyaratan administratif pe ìne ìlitian, te ìrmasuk 

pe ìngurusan surat izin rise ìt atau peìneìlitian dari UIN Antasari Banjarmasin, 

khususnya dari Jurusan Pe ìrbankan Syariah, se ìrta meìmpe ìroleìh peìrseìtujuan 

dari peìngeìlola dan karyawan KSPPS BMT Amanah Citra se ìbagai informan 

pe ìneìlitian. 

Meìtode ì yang digunakan dalam peìne ìlitian ini adalah me ìtodeì kualitatif 

de ìngan peìndeìkatan deìskriptif. Fokus pe ìneìlitian adalah untuk 

meìngeìksplorasi komunikasi organisasi, ke ìpuasan keìrja dan hubungan 

antara komunikasi organisasi te ìrhadap ke ìpuasan ke ìrja karyawan di KSPPS 

BMT Amanah Citra Banjarbaru. Data dipe ìrole ìh meìlalui wawancara yang 

teìlah dilakukan seìsuai deìngan peìdoman wawancara yang te ìlah disusun 

seìbe ìlumnya. Wawancara ini me ìlibatkan pe ìngeìlola dan karyawan se ìbagai 

narasumbe ìr (informan) untuk me ìndapatkan peìmahaman yang me ìndalam 

teìntang pe ìngalaman dan pe ìrseìpsi meìreìka teìrkait topik peìneìlitian.  

1. Meìdia yang digunakan dalam be ìrkomunikasi di KSPPS BMT Amanah 

Citra 

KSPPS BMT Amanah Citra me ìnggunakan be ìrbagai me ìdia untuk 

be ìrkomunikasi antara atasan dan karyawan, se ìrta antar seìsame ì 

karyawan. Meìdia-meìdia teìrseìbut me ìliputi : 
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a) Grup WhatsApp: Grup WhatsApp inte ìrnal digunakan untuk 

meìnyampaikan informasi umum, koordinasi, se ìrta beìrbagi beìrita atau 

peìngumuman teìrkait keìgiatan atau tugas. 

b) Eìmail: Pe ìnggunaan eìmail biasanya le ìbih formal dan digunakan untuk 

komunikasi reìsmi teìrkait de ìngan peìngeìlolaan BMT, peìngumuman 

peìnting, atau peìrtukaran dokume ìn-dokume ìn teìrte ìntu. 

c) Zoom: Platform ini digunakan untuk pe ìrteìmuan atau rapat daring 

antara atasan dan karyawan, te ìrutama dalam situasi di mana 

peìrte ìmuan tatap muka tidak me ìmungkinkan. 

d) Komunikasi Tatap Muka: te ìrdapat komunikasi langsung atau 

peìrte ìmuan tatap muka antara atasan dan karyawan, te ìrutama untuk 

diskusi meìndalam atau pe ìmbahasan yang me ìmeìrlukan inteìraksi 

langsung. 

Deìngan beìragamnya me ìdia yang digunakan, komunikasi di BMT 

Amanah Citra me ìnjadi leìbih fleìksibeìl dan mudah dise ìsuaikan de ìngan 

ke ìbutuhan dan situasi yang be ìrbeìda. 

 

2. Hambatan dalam pe ìnggunaan me ìdia komunikasi 

Pe ìnggunaan me ìdia komunikasi yang be ìragam juga me ìmpunyai 

hambatan yang timbul dalam be ìrkomunikasi di KSPPS BMT Amanah 

Citra. Namun seìcara keìseìluruhan, tidak ada hambatan yang signifikan 

dalam komunikasi di lingkungan ke ìrja KSPPS BMT Amanah Citra. 

Dari seìgi te ìknis, seìmua karyawan me ìnggunakan smartphone ì, 
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seìhingga tidak ada ke ìndala dalam akseìs komunikasi. Dari se ìgi 

seìmantik, me ìskipun teìrdapat variasi logat dalam Bahasa Indone ìsia 

kare ìna latar beìlakang yang beìragam, namun komunikasi te ìtap be ìrjalan 

deìngan baik. Teìrakhir, dari se ìgi manusiawi, atmosfe ìr yang hangat dan 

keìke ìluargaan me ìngurangi keìmungkinan te ìrjadinya peìrasaan 

te ìrsinggung atau pilih kasih, se ìhingga seìtiap karyawan me ìrasa 

dide ìngar dan dihargai. Deìngan de ìmikian, komunikasi di KSPPS BMT 

Amanah Citra dapat be ìrjalan de ìngan e ìfeìktif dan nyaman. 

 

3. Keìpuasan karyawan te ìrhadap informasi yang dite ìrima dari atasan 

beìrkaitan deìngan pe ìkeìrjaan. 

Karyawan di KSPPS BMT Amanah Citra me ìrasa puas de ìngan 

informasi yang dite ìrima dari atasan te ìrkait deìngan tugas dan 

tanggungjawab me ìreìka. Hal in kare ìna informasi disampaikan seìcara 

je ìlas, deìtail, dan direìspon deìngan ce ìpat, meìmbeìrikan peìmahaman 

yang me ìndalam te ìntang hal yang diharapkan karyawan dalam 

peìke ìrjaan. Adanya peìmahaman yang baik te ìntang tugas dan tanggung 

jawab, karyawan meìrasa leìbih pe ìrcaya diri dalam me ìlaksanakan tugas. 

Karyawan juga me ìrasa didukung oleìh atasan dan me ìrasa bahwa 

keìbutuhan karyawan untuk me ìndapatkan informasi yang te ìpat teìlah 

dipe ìnuhi de ìngan baik. Kareìna itu, keìpuasan ke ìrja karyawan di KSPPS 

BMT Amanah Citra me ìningkat kare ìna karyawan me ìrasa dihargai dan 

didukung dalam me ìnjalankan tugas-tugas. Hal ini juga me ìnceìrminkan 
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komitme ìn KSPPS BMT Amanah Citra untuk me ìmastikan transparansi 

dan keìje ìlasan dalam peìngeìlolaan ke ìrja. 

 

4. Prose ìdur peìrmohonan izin atau sakit 

Prose ìdur izin atau sakit di KSPPS BMT Amanah Citra cukup 

seìdeìrhana. Ke ìtika ada karyawan yang ingin me ìngajukan izin atau 

me ìlaporkan sakit, karyawan te ìrseìbut dapat me ìmbeìritahukannya 

langsung me ìlalui grup inte ìrnal BMT. Pada grup te ìrse ìbut, karyawan 

dapat meìnyampaikan alasan dan e ìstimasi waktu izin atau abse ìn yang 

dipe ìrlukan, se ìrta meìnyeìrtakan bukti yang reìleìvan. Misalnya, jika 

karyawan teìrseìbut sakit, me ìreìka bisa me ìngirimkan Salinan surat 

keìteìrangan dokteìr keìpada atasan. Jika karyawan pe ìrlu izin untuk acara 

peìnting, karyawan dapat me ìmbeìrikan undangan atau infromasi te ìrkait 

acara te ìrse ìbut. Se ìlain itu, karyawan juga dapat me ìnguhubungi Bu Lilis 

seìcara pribadi me ìlalui pe ìsan atau panggilan te ìle ìpon me ìlalui whatsapp. 

Deìngan deìmikian, prose ìs izin atau sakit dapat dilakukan de ìngan ceìpat 

dan te ìpat, meìmastikan bahwa keìhadiran dan ke ìteìrseìdiaan karyawan 

dapat dikeìlola se ìcara eìfisieìn. 

 

5. Keìseìmpatan meìnyampaikan peìndapat  

Se ìtiap karyawan me ìmiliki keìse ìmpatan yang sama untuk 

me ìnyampaikan pe ìndapat, tanpa me ìmandang masakeìrja, usia, atau 

jabatan. Forum komunikasi ini meìmungkinkan se ìtiap individu utuk 
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beìrkontribusi se ìcara aktif dalam beìrbagai diskusi atau bahasan ringan. 

Se ìlain itu, suasana yang te ìrbuka juga me ìndorong karyawan untuk 

me ìrasa nyaman dalam me ìnynampaikan ide ì dan pe ìndapat karyawan. 

Deìngan deìmikian, keìseìmpatan untuk meìnyampaikan pe ìndapat di 

le ìmbaga ke ìuangan KSPPS BMT Amanah Citra dijaga de ìngan baik, 

me ìnciptakan lingkungan ke ìrja yang be ìrbasis pada partisipasi dan 

kolaborasi dari se ìmua karyawan. 

 

6. Contoh komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan 

Contoh komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan adalah 

Keìtika karyawan me ìnyampaikan ide ì atau masalah de ìngan jeìlas dan 

sopan keìpada atasan, se ìrta mampu me ìndeìngarkan tanggapan atasan 

deìngan teìrbuka dan me ìnghargai pandangan yang dibe ìrikan. Misalnya, 

seìorang karyawan me ìnyampaikan ide ì untuk me ìningkatkan eìfisieìnsi 

dalam suatu prose ìs keìrja se ìcara teìrpe ìrinci keìpada atasan dan se ìteìlah 

itu meìmbuka diskusi untuk me ìndeìngar masukan atau saran dari atasan 

seìrta meìngimple ìmeìntasikan pe ìrubahan beìrdasarkan hasil diskusi 

te ìrse ìbut. 

 

7. Alur/tahapan komunikasi karyawan te ìrhadap atasan, atasan ke ìpada 

bawahan, dan antar seìsama karyawan. 

Komunikasi di KSPPS BMT Amanah Citra didasarkan pada 

peìnde ìkatan yang santai dan te ìrbuka, tanpa ada se ìkat kuat antara atasan 
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dan karyawan. Hal ini me ìmbuka ke ìse ìmpatan yang sama untuk se ìmua 

orang agar me ìrasa nyaman dalam be ìrkomunikasi deìngan siapapun 

didalam leìmbaga. Karyawan dapat de ìngan mudah me ìnyampaikan ideì, 

peìrtanyaan, atau masalah ke ìpada atasan meìre ìka tanpa rasa sungkan, 

seìme ìntara atasan juga me ìne ìrima masukan dan tanggapan dari 

karyawan de ìngan baik. 

Se ìlain itu, komunikasi anta karyawan juga dilakukan de ìngan te ìrbuka 

dan ramah. Karyawan se ìling meìndukung dalam me ìnjalankan tugas 

dan beìrbagi informasi de ìngan cara yang santai. Candaan dan obrolan 

ringan se ìring kali me ìnjadi bagian dari inte ìraksi se ìhari-hari diteìmpat 

keìrja, yang me ìmbantu meìnciptakan lingkungan ke ìrja yang 

me ìnyeìnangkan dan produktif. De ìngan peìnde ìkatan komunikasi yang 

deìmikian, seìmua karyawan me ìrasa dihargai dan didukung, se ìhingga 

me ìnciptakan atmosfeìr ke ìrja yang positif dan kolaboratif di KSPPS 

BMT Amanah Citra. 

 

8. Contoh komunikasi yang baik antar se ìsama karyawan 

Contoh komunikasi yang baik antar karyawan antara satu sama lain 

adalah keìtika karyawan saling me ìndukung, meìnghormati, dan be ìkeìrja 

sama se ìcara e ìfe ìktif dalam me ìnye ìleìsaikan tugas-tugas tim. Misalnya, 

keìtika seìorang karyawan me ìmbeìrikan umpat balik yang me ìmbangun 

keìpada re ìkan ke ìrja me ìreìka teìntang pe ìkeìrjaan yang se ìdang dilakukan, 

atau ke ìtika meìreìka seìcara teìrbuka be ìrbagi informasi dan pe ìngeìtahuan 
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untuk saling me ìmpeìrkaya peìmahaman dan keìteìrampilan satu sama 

lain. Komunikasi yang baik antar karyawan juga te ìrlihat ke ìtika satu 

sama lain saling meìnghargai pe ìndapat dan beìke ìrja sama untuk 

me ìncapai tujuan be ìrsama. 

 

9. Hambatan komunikasi di KSPPS BMT Amanah Citra 

Beìrdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan pe ìne ìliti, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hambatan yang signifikan dalam 

komunikasi di KSPPS BMT Amanag Citra. Karyawan me ìrasa bahwa 

alur komunikasi di leìmbaga keìuangan teìrseìbut be ìrjalan de ìngan lancar 

dan eìfeìktif. Komunikasi antara atasan dan karyawan, se ìrta seìsama 

karyawan, dilakukan de ìngan baik tanpa ke ìndala yang be ìrarti. 

Para karyawan me ìngapre ìsiasi pe ìndeìkatan teìrbuka dan santai yang 

dite ìrapkan di KSPPS BMT Amanah Citra, dimana se ìtiap orang me ìrasa 

nyaman untuk me ìnyampaikan pe ìndapat, be ìrtanya, atau be ìrbagi 

informasi de ìngan orang lain. Atmosfe ìr keìrja yang kolaboratif juga 

me ìmbantu me ìngurangi pote ìnsi hambatan dalam komunikasi. De ìngan 

deìmikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hambatan yang 

me ìngganggu alur komunikasi di KSPPS BMT Amanah Citra, yang 

beìrkontribusi pada e ìfisie ìnsi dan produktivitas di te ìmpat ke ìrja. 
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10. Pe ìngaruh hambatan te ìrse ìbut teìrhadap ke ìpuasan ke ìrja 

Pada poin se ìbeìlumnya teìlah dibahas apabila tidak te ìrdapat hambatan 

komunikasi di KSPPS BMT Amanah Citra, se ìhingga hal te ìrse ìbut tidak 

beìrpe ìngaruh pada ke ìpuasan ke ìrja para karyawan. Didukung ole ìh 

komunikasi yang lancar dan e ìfeìktid, karyawan me ìrasa dapat de ìngan 

mudah me ìnyampaikan pe ìndapat, meìndapatkan informasi yang 

dipe ìrlukan, dan beìrinteìraksi deìngan seìsama reìkan keìrja. Kondisi ini 

me ìnciptakan lingkungan ke ìrja yang meìnyeìnangkan dan produktif, 

dimana karyawan meìrasa dihargai dan didukung dalam me ìnjalankan 

tugas meìreìka. Seìbagai hasilnya, ke ìpuasan keìrja karyawan di KSPPS 

BMT Amanah Citra te ìtap tinggi kareìna par akaryawan dapat be ìkeìrja 

deìngan e ìfisieìn dan me ìrasa teìrlibat dalam proseìs komunikasi di teìmpat 

keìrja. 

 

11. Strateìgi agar komunikasi be ìrjalan le ìbih baik 

Meìskipun tidak ada strate ìgi formal yang dite ìrapkan, karyawan di 

KSPPS BMT Amanah Citra te ìtap beìrkomunikasi seìcaar eìfe ìktif kare ìna 

lingkungan keìrja yang nyaman dan kolaboratif. Namun, untuk 

me ìmpeìrkuat komunikasi yang sudah baik, se ìtiap karyawan 

diharapkan me ìmiliki inte ìgritas, keìjujuran, dan komitme ìn untuk 

me ìmajukan tujuan be ìrsama. Me ìngadakan se ìsi pe ìngeìmbangan 

keìteìrampilan dan meìmafislitasi peìrteìmuan untuk me ìmbahas masalah 

dan meìmbeìrikan umpan balik juga dapat me ìnjadi strate ìgi lain seìbagai 
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upaya meìnjaga dan me ìningkatkan kualitas komunikasi di te ìmpat 

keìrja. 

 

12. Komunikasi yang baik be ìrpe ìngaruh teìrhadap ke ìpuasan keìrja 

Komunikasi yang baik be ìrpeìngaruh se ìcara signifikan te ìrhadap 

keìpuasan ke ìja karyawan. Keìtika inte ìraksi antara atasan dan karyawan, 

seìrta antar seìsama karyawan, beìrlangsung se ìcara e ìfeìktif dan lancar, 

dampaknya sangat positif bagi ke ìpuasan keìrja karyawan. Dalam hal 

ini, komunikasi yang baik bukan hanya se ìbatas peìrtukaran informasi, 

te ìtapi juga me ìncakup aspeìk-aspeìk seìpeìrti peìmahaman, dukungan, dan 

apre ìsiasi teìrhadap pe ìran dan kontribusi seìtiap karyawan. 

Keìtika komunikasi antara atasan dan karyawan be ìlangsung de ìngan 

baik, karyawan me ìrasa dide ìngar, dihargai, dan dibe ìrikan arahan yang 

je ìlas teìrkait tugas dan tanggungjawab. Karyawan me ìrasa leìbih te ìrlibat 

dalam prose ìs keìrja dan me ìmiliki peìmahaman yang le ìbih baik te ìntang 

tujuan organisasi. Ini me ìmbantu meìngurangi keìtidakpastian dan 

keìbingungan, se ìhingga me ìningkatkan rasa pe ìrcaya diri dan ke ìpuasan 

dalam meìnjalankan tugas. 

 

13. Dampak komunikasi yang baik te ìrhadap ke ìpuasan ke ìrja 

Komunikasi yang e ìfe ìktif antar seìsama karyawan maupun te ìrhadap 

atasan dan seìbaliknya juga be ìrdampak positif te ìrhadap ke ìpuasan 

keìrja. Teìrbeìntuknya hubungan yang baik me ìmbuat se ìtiap prang dapat 
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beìke ìrja seìcara leìbih kolaboratif dan harmonis. Dapat saling 

me ìndukung, be ìrbagi peìnge ìtahuan, dan me ìmeìcahkan masalah 

beìrsama, yang se ìmunya beìrkontribusi pada pe ìncapaian tujuan 

beìrsama dan me ìningkatkan keìpuasan keìrja seìcara ke ìse ìluruhan. 

Deìngan deìmikian, komunikasi yang baik dite ìmpat keìrja bukan hanya 

me ìnjadi sarana untuk be ìrbagi informasi, te ìtapi juga meìrupakan 

fondasi yang kuat bagi ke ìpuasan keìrja karyawan. Ke ìtika komunikasi 

beìrjalan de ìngan baik, karyawan me ìrasa dihargai, te ìrlibat, dan 

me ìmiliki hubungan yang baik de ìngan atasan dan seìsama re ìkan ke ìrja. 

Oleìh kare ìna itu, meìningkatkan komunikasi yang baik di KSPPS BMT 

Amanah Citra dapat be ìrkontribusi seìcara positif te ìrhadap ke ìpuasan 

keìrja karyawan, me ìningkatkan produktivitas, dan me ìmpe ìrkuat ikatan 

antara karyawan dan leìmbaga. 

 

14. Bagian peìke ìrjaan yang paling dinikmati karyawan 

Ke ìeìmpat informan yang diwawancara me ìngungkapan bahwa me ìre ìka 

meìnikmati pe ìkeìrjaan dan Amanah yang dibe ìrikan padanya seìlaku 

karyawan KSPPS BMT Amanah Citra. Bu Nani me ìnunjukan bahwa 

se ìtiap peìkeìrjaan me ìmiliki nilai dan arti yang pe ìnting dan meìmiliki 

sikap dan pandangan positif atas pe ìke ìrjaannya se ìbagai admnin kasir. 

Bu E ìni meìngatakan bahwa beìliau me ìnikmati peìke ìrjaan yang 

diamanahkan ke ìpadanya yakni se ìbagai admin IT. Bu Lilis meìrasakan 

keìpuasan ke ìrja saat beìrinteìraksi dan be ìrkomunikasi deìngan anggota 
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kopeìrasi di lapangan (pasar). De ìmikian pula Bu Darmawati yang 

meìngungkapkan bahwa beìliau me ìnikmati peìkeìrjaannya me ìlalui 

kontak langsung de ìngan orang lain, me ìmbuatnya se ìnang dan tidak 

bosan dalam me ìnjalankan tugasnya. 

 

15. Gambaran hubungan karyawan de ìngan atasan  

Hubungan antara karyawan dan atasan di KSPPS BMT Amanah Citra 

ceìnde ìrung e ìrat, hangat, dan ke ìkeìluargaan. Me ìreìka saling 

meìndukung, be ìrkolaborasi de ìngan baik, dan me ìmbantu satu sama 

lain saat dipe ìrlukan. Komunikasi yang te ìrbula, laporan yang je ìlas, 

dan keìteìrbukaan dalam me ìnyampaikan kondisi me ìnjadi faktor 

peìnting dalam meìmbangun hubungan yang baik antara karyawan 

deìngan atasan. Hal teìrseìbut meìnciptakan suasana ke ìrja yang nyaman, 

dimana karyawan me ìrasa se ìpe ìrti be ìkeìrja dalam lingkungan yang 

akrab dan me ìndukung, se ìhingga me ìningkatkan ke ìpuasan keìrja 

meìre ìka. 

 

16. Hubungan antar karyawan 

Hubungan antar se ìsama re ìkan keìrja di KSPPS BMT Amanah Citra 

Banjarbaru ce ìndeìrung e ìrat dan teìrjalin dalam suasana ke ìkeìluargaan 

yang baik. Meìre ìka saling meìndukung, beìke ìrjasama, dan beìrbagi 

informasi untuk me ìncapai tujuan be ìrsama, yakni visi misi 

peìrusahaan. Komunikasi yang te ìrbuka, diskusi yang produktif, se ìrta 
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sikap keìteìrbukaan dan ke ìjujuran me ìnjadi landasarn utama dalam 

meìmbangun hubungan yang harmonis di lingkungan ke ìrja. Se ìmua ini 

meìnciptakan suasana keìrja yang saling meìndukung dan kompak, 

yang pada akhirnya be ìrdampak positif pada ke ìpuasan ke ìrja karyawan 

di KSPSS BMT Amanah Citra. 

 

17. Ke ìse ìsuaian gaji yang dite ìrima teìrhadap tanggungjawab pe ìkeìrjaan 

Karyawan di KSPPS BMT Amanah Citra me ìrasa bahwa gaji yang 

dite ìrima se ìsuai deìngan tanggungjawab pe ìkeìrjaan masing-masing. 

Me ìskipun masalah gaji kadang me ìnjadi peìrhatian, te ìrutama de ìngan 

meìningkatnya ke ìbutuhan se ìhari-hari, namun me ìre ìka meìnyadari 

bahwa SHU kope ìrasi yang dite ìrima juga be ìrpeìngaruh pada be ìsaran 

gaji yang dibe ìrikan. De ìngan beìgitu, keìsadaran akan kondisi finansial 

dan pe ìnghargaan te ìrhadap kompeìnsasi yang ada teìrce ìrmin dalam 

pandangan positif te ìrhadap gaji di KSPPS BMT Amanah Citra. 

 

18. Dukungan BMT te ìrhadap pe ìrkeìmbangan karyawan 

KSPPS BMT Amanah Citra Banjarbaru me ìmbeìrikan dukungan yang 

cukup meìmadai bagi karyawan-karyawannya. Karyawan didukung 

dalam meìningkatkan profe ìsionalisme ì dan kualitas keìrja me ìreìka. Hal 

ini te ìrceìrmin dalam hasil wawancara te ìrhadap karyawan te ìrkait 

dukungan yang dibe ìrikan oleìh BMT, se ìpeìrti peìlatian yang 

diseìle ìnggarakan oleìh Diskip Banjarbaru atauu Kantor Dinas 



100 
 

Kopeìrasi UM dan Te ìnaga Keìrja  Banjarbaru, bonus yang dibe ìrikan, 

dan suasana seìmangat dan optimisme ì. 

 

19. Jadwal ke ìrja dan waktu istirahat karyawan 

Te ìrkait jadwal ke ìrja dan waktu istirahat di KSPPS BMT Amanah 

Citra Banjarbaru dinilai sudah cukup optimal bagi Ke ìseìhatan 

karyawan. Karyawan meìrasa puas deìngan peìngaturan waktu keìrja 

yang meìmungkinkan karyawan untuk me ìnjaga keìse ìimbangan antara 

peìkeìrjaan dan istirahat. Hal ini me ìnunjukkan pe ìrhatian BMT 

teìrhadap ke ìse ìjahteìraan dan Keìseìhatan karyawan-karyawannya.  

 

20. Ke ìgiatan sosial BMT guna me ìnunjang hubungan sosial antar 

karyawan 

KSPPS BMT Amanah Citra Banjarbaru me ìmiliki beìragam ke ìgiatan 

sosial yang be ìrtujuan untuk meìmpe ìrkuat hubungan sosial antar 

karyawan. Keìgiatan se ìpeìrti meìnghadiri undangan anggota atau 

karyawan, santunan anak yatim, pe ìmbeìrian seìmbako, ziarah, dan 

piknik me ìnjadi sarana untuk me ìnciptakan suasana ke ìrja yang 

harmonis dan me ìnyeìnangkan. Me ìlalui keìgiatan ini, se ìtiap anggota 

karyawan akan me ìrasa dihargai dan akrab satu sama lain, yang 

keìmudian meìnjadi motivasi meìreìka untuk meìmbeìrikan kontribusi 

teìrbaik dalam pe ìkeìrjaannya. 
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Hasil peìneìlitian te ìntang “Komunikasi Organisasi dan Ke ìpuasan Keìrja 

Karyawan KSPPS BMT Amanah Citra Banjarbaru” dari e ìmpat infroman 

yang teìlah diwawancari didapatkan bahwa : 

1. Komunikasi 

 Be ìrdasarkan hasil wawancara lapangan di KSPPS BMT Amanah 

Citra, dite ìmukan bahwa komunikasi me ìrupakan inteìraksi yang tidak 

bisa dihindari seìtiap harinya. Komunikasi dilakukan se ìcara transparan 

dan me ìngutamakan ke ìjujuran seìhingga dapat me ìmbangun 

keìpe ìrcayaan antar karyawan maupun te ìrhadap atasan. Me ìdia digital 

seìpeìrti whatsapp me ìnjadi saluran utama dalam pe ìrtukaran informasi 

seìcara daring. Se ìbagaimana yang dike ìmukakan ole ìh Sri Rahayu 

bahwa komunikasi organisasi yang e ìfeìktif dapat me ìmbangun situasi 

keìrja yang nyaman dan me ìmbangun hubungan yang baik se ìhingga 

me ìndorong karyawan me ìnjalankan peìkeìrjaannya (Rahayu dkk., 

2019).  

 Be ìrdasarkan deìskripsi diatas, komunikasi organisasi di KSPPS 

BMT Amanah Citra se ìlaras deìngan teìori dari Paceì dan Faileìs (2002) 

me ìnggambarkan be ìtapa peìntingnya inteìraksi dan pe ìnafsiran peìsan 

dalam komunikasi organisasi (Organisasi dan Komunikasi Organisasi 

| Musfialdy | Kutubkhanah, 2019). Komunikasi yang je ìlas, teìrbuka, 

dan eìfe ìktif dapat me ìmbantu me ìnciptakan lingkungan ke ìrja yang 

me ìndukung dan me ìmfasilitasi peìme ìnuhan keìbutuhan, pe ìngakuan, dan 

peìnghargaan bagi karyawan.  
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 Pada peìne ìlitian yang dilakukan ole ìh Ingeì dan Rajab de ìngan konse ìp 

peìmikiran Danceì dan Larson meìngeìmukakan bahwa komunikasi 

organisasi dapat me ìningkatkan hubungan antar karyawan, me ìnceìgah 

timbulnya konflik, dan me ìnumbuhkan rasa ke ìbe ìrsamaan dalam 

me ìncapai targeìt peìrusahaan (Hutagalung & Ritonga, 2018). Hasil 

peìne ìlitian teìrseìbut se ìlaras deìngan keìadaan komunikasi di BMT yang 

me ìnunjukan bahwa komunikasi yang dilakukan be ìrsifat transparan 

dan saling me ìmbeìrikan reìspon saat diskusi te ìrkait ke ìndala-keìndala 

peìrusahaan. Adapun diskusi yang dilakukan te ìrke ìsan santai dan 

me ìngusung suasana ke ìkeìluargaan. 

 

2. Keìpuasan Ke ìrja 

 Keìpuasan ke ìrja adalah suatu ungkapan pe ìrasaan atau sikap 

seìseìorang teìrhadap pe ìkeìrjaannya, hubungan antar karyawan, atasan, 

dan pe ìrasaan puas teìrhadap peìkeìrjaan itu seìndiri (Titisari, 2014).  

Hubungan deìngan atasan dan te ìman keìrja juga me ìrupakan faktor yang 

me ìmpeìngaruhi ke ìpuasan keìrja (Kaulika, 2023). Hal ini dapat dilihat 

dari inte ìrkasi yang te ìrjalin di kantor. Bu Lilis dan Bu Wati yang 

me ìrupakan AO (Account Office ìr) BMT, seìleìsai meìlakukan tugasnya 

di pasar maka me ìreìka akan keìmbali keì kantor dan me ìlakukan re ìkap 

data. Data hasil Bu Wati dise ìrahkan ke ìpada Bu Lilis dan apabila ada 

keìndala-ke ìndala dapat disampaikan kapanpun, Tidak ada se ìkat antara 

Bu Wati se ìlaku seìkreìtaris dan Bu Lilis se ìlaku manage ìr umum, 
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hubungan yang teìrjadi disana te ìrke ìsan hangat se ìhingga me ìnimbulkan 

aura keìke ìluargaan yang nyaman. 

 Bu Nani meìngatakan bahwa be ìliau nyaman de ìngan lingkungan ke ìrja 

di KSPPS BMT Amanah Citra, “Lingkungan nyaman dan karyawan 

lain juga nyaman”  ujar be ìliau kala meìlakukan wawancara be ìrsama 

peìne ìliti. Pe ìne ìliti ada beìrtanya keìpada keìpada Bu Eìni dan beìliau 

me ìnjawab “Saya puas de ìngan hubungan yang ada disini, 

keìke ìluargaan”. Bu Nani be ìrkata “Saya me ìncintai pe ìkeìrjaan saya”, hal 

ini me ìnunjukan tingkat ke ìpuasan ke ìrja yang dirasakan Bu Nani. Saat 

peìne ìliti datang ke ì kantor, beìliau beìke ìrja deìngan teìkun dan teìliti. Saat 

diajak beìrbicara, be ìliau masih bisa fokus te ìrhadap pe ìkeìrjaannya.  

 Be ìrdasarkan narasi diatas, maka hal ini se ìsuai de ìngan te ìori 

peìmeìnuhan keìbutuhan. Meìnurut Mangkune ìgara, teìori peìme ìnuhan 

keìbutuhan be ìranggapan bahwa keìpuasan keìrja karyawan dipe ìngaruhi 

ole ìh te ìrpeìnuhi atau tidaknya ke ìbutuhan karyawan te ìrse ìbut. Bila 

keìbutuhan karyawan tidak te ìrpe ìnuhi, maka karyawan te ìrseìbut akan 

me ìrasa tidak puas. Adapun faktor pe ìne ìntu ke ìpuasan keìrja, pe ìrtama 

peìke ìrjaan itu seìndiri. Data lapangan me ìnunjukkan bahwa ke ìeìmpat 

informan puas de ìngan pe ìkeìrjaan yang me ìreìka geìluti dan sudah 

me ìlakukannya de ìngan profe ìssional. Se ìpeìrti Bu Eìni yang me ìngatakan 

bahwa ia puas te ìrhadap peìke ìrjaannya kareìna hal-hal te ìrkait peìkeìrjaan, 

khususnya pe ìnggunaan software ì Auliasoft dijeìlaskan se ìcara rinci dan 

me ìndapat reìspon ceìpat 



104 
 

 Keìdua, hubungan de ìngan atasan. Tidak ada sapaan formal atau 

inte ìraksi baku antara atasan dan karyawan. Se ìring kali Bu Nani 

me ìngucapkan “keìkeìluargaan” saat meìnjawab teìrkait pe ìrtanyaan 

seìrupa. Pe ìrnyataan te ìrseìbut didukung ole ìh jawaban Bu Wati bahwa 

beìliau meìnggambarkan hubungan de ìngan atasan te ìrgolong sangat 

baik, saling te ìrbuka, atasan me ìngeìrti deìngan keìadaan karyawan, dan 

kalau ada masalah langsung didiskusikan, “Se ìpeìrti beìrte ìman, jadinya 

eìnak dalam me ìlakukan seìmua peìke ìrjaan”. Seìlaras deìngan pe ìrnyataan 

Heìndy dalam bukunya yang me ìngatakan bahwa keìpe ìmimpinan yang 

konsiste ìn beìrkaitan de ìngan keìpuasan keìrja adalah te ìnggang rasa 

(Tannady, 2017). 

 Keìtiga, te ìman ke ìrja. Teìrkait gambaran hubungan de ìngan teìman 

keìrja, Bu Wati me ìnjawab “Baik, saling ke ìrjasama dan saling bantu. 

Kalau di teìmpat keìrja, kami le ìbih ditanamkan sikap ke ìte ìrbukaan, 

te ìtapi yang paling utama adalah ke ìjujuran”. Keìmudian didukung juga 

ole ìh Bu  Lilis dalam kalimatnya “Sama, se ìmua kompak. Bila ada hal-

hal yang harus didiskusikan atau ada ke ìsulitan kita diskusikan 

beìrsama”. Lalu pada keìgiatan dikantor, te ìrdapat Bu Nani me ìre ìkap data 

seìcara manual dan Bu E ìni se ìcara onlineì  sambil meìnjaga koordinasi. 

Hal teìrseìbut se ìlaras de ìngan pe ìrnyataan Heìndy dalam bukunya yakni 

te ìman keìrja meìrupakan faktor yang be ìrhubungan de ìngan karyawan 

lain, baik yang sama maupun be ìrbeìda je ìnis peìkeìrjaannya (Tannady, 

2017) 
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 Keìe ìmpat, gaji. Gaji me ìrupakan faktor pe ìmeìnuh keìbutuhan hidup 

karyawan yang dianggap layak atau tidak (Tannady, 2017). 

Karyawan di KSPPS BMT Amanah Citra me ìrasa bahwa gaji yang 

dite ìrima se ìsuai deìngan tanggungjawab pe ìkeìrjaan masing-masing. 

Me ìskipun masalah gaji kadang me ìnjadi peìrhatian, te ìrutama de ìngan 

meìningkatnya ke ìbutuhan se ìhari-hari, namun me ìre ìka meìnyadari 

bahwa SHU kope ìrasi yang dite ìrima juga be ìrpeìngaruh pada be ìsaran 

gaji yang dibe ìrikan.  

 

3. Hubungan Komunikasi Te ìrhadap Keìpuasan Ke ìrja 

 Be ìrdasarkan wawancara yang dilakukan pe ìneìliti, dapat ditarik 

beìnang me ìrah yang meìnghubungkan komunikasi dan ke ìpuasan ke ìrja, 

yaitu hubungan te ìrhadap atasan maupun antar karyawan. Dari se ìgi 

komunikasi organisasi dapat dilihat dari pe ìrkataan Bu Nani “Tidak ada 

je ìnjang sosial antara atasan dan bawahan. Kami be ìrbicara santai tapi 

te ìtap sopan”. Keìmudian keìpuasan ke ìrja dapat dilihat dari pe ìrkataan 

Bu Eìni “Ada peìlatihan softwareì ole ìh KSPPS BMT Amanah Citra, jadi 

keìrja itu leìbih nyaman. Diajarin, reìspon juga ceìpat, jadi saya puas”. 

Dapat disimpulkan bahwa pe ìran atasan baik dari se ìgi ucapan maupun 

tindakan me ìnjadi peìmicu hubungan komunikasi organisasi dan 

keìpuasan keìrja. Be ìrdasarkan hal te ìrseìbut, maka se ìjalan de ìngan 

peìne ìlitian oleìh Robby yaitu komunikasi organisasi be ìrpe ìngaruh 

signifikan te ìrhadap keìpuasan keìrja karyawan. Se ìmakin tinggi 
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komunikasi organisasi, maka se ìmakin tinggi ke ìpuasan ke ìrja karyawan 

(Dharma, 2019). Didukung juga de ìngan pe ìne ìlitian yang dilakukan 

ole ìh Rokib dan Santoso bahwa komunikasi organisasi be ìrpe ìngaruh 

positif dan signifikan te ìrhadap ke ìpuasan keìrja karyawan. Se ìmakin 

positif komunikasi organisasi, maka se ìmakin tinggi ke ìpuasan keìrja 

karyawan pada pe ìrusahaan (Rokib & Santoso, 2018) 

 Hal teìrseìbut se ìlaras deìngan teìori keìseìimbangan. Te ìori ini 

me ìnyatakan bahwa ke ìpuasan ke ìrja dipeìngaruhi ole ìh peìrseìpsi 

karyawan te ìntang keìseìimbangan antara upaya yang dilakukan dan 

imbalan yang dibe ìrikan (Tannady, 2017). Dalam konte ìks KSPSS 

BMT Amanah Citra, karyawan me ìrasa bahwa me ìreìka me ìmbeìrikan 

kontribusi yang signifikan se ìsuai deìngan tugas yang dibeìrikan dan 

me ìndapat pe ìrlakuaan yang seìbanding, hal ini te ìntunya beìrpe ìngaruh 

te ìrhadap ke ìpuasan ke ìrja karyawan. Komunikasi yang baik antara 

antasan dan karyawan, te ìrutama te ìrkait de ìngan peìmbagian tugas dan 

apre ìsiasi, dapat meìmbantu me ìnjaga ke ìse ìimbangan ini dan 

me ìningkatkan ke ìpuasan ke ìrja. 

 Peìne ìlitian yang dilakukan ole ìh Doly dan Rudianto me ìnunjukkan 

bahwa seìmakin baik komunikasi organisasi maka ke ìpuasan keìrja juga 

akan se ìmakin baik, se ìhingga dapat dikatakan bahwa ke ìpuasan keìrja 

dapat ditingkatkan de ìngan me ìmpeìrbaiki koordinasi pada pe ìrusahaan 

(Harahap & Rudianto, 2021). Hal ini se ìlaras deìngan yang te ìrjadi di 

KSPPS BMT Amanah Citra, yang mana me ìmiliki jalur komunikasi 
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yang te ìrarah, re ìsponsif, dan teìrbuka seìhingga keìeìmpat informan 

me ìnyatakan bahwa ceìndeìrung puas te ìrkait komunikasi organisasi di 

peìrusahaan. Meìngeìnai hal te ìrse ìbut juga didukung ole ìh pe ìneìlitian Ingeì 

dan Rajab yaitu me ìmbiasakan diri untuk be ìrkomunikasi yang baik 

dite ìmpat ke ìrja, maka karyawan akan me ìncapai ke ìpuasan ke ìrja 

(Hutagalung & Ritonga, 2018). 

 Adapun ke ìsimpulan dari hasil peìneìlitian teìntang “Komunikasi 

Organisasi dan Ke ìpuasan Keìrja Karyawan KSPPS BMT Amanah 

Citra Banjarbaru” meìnunjukkan adanya hubungan antara komunikasi 

organisasi dan tingkat ke ìpuasan karyawan di le ìmbaga teìrseìbut. 

Deìngan deìmikian, te ìmuan ini meìneìgaskan pe ìntingnya meìmahami dan 

me ìneìrapkan praktik komunikasi organisasi yang e ìfeìktif dalam 

me ìningkatkan ke ìpuasan ke ìrja karyawan di le ìmbaga ke ìuangan se ìpeìrti 

KSPSS BMT Amanah Citra Banjarbaru. 

  


